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Abstract 

Sugihwaras Village is located in the area closest to G. Kelud which is an active volcano with the potential to erupt. 

The eruption had an impact on physical, psychological, economic and material disturbances. The lack of 

knowledge of the population about disaster mitigation and the absence of a standby volunteer forum are the 

partners' main problems. This community service aims to form a G. Kelud alert volunteer forum and increase the 

knowledge and attitude of the community in preparing for volcanic eruptions through G. Kelud disaster mitigation 

training. The result of this community service is the formation of the G.Kelud standby volunteer forum and there 

is an increase in knowledge with the result that before being given training the majority of 32 (58.1%) were in the 

less category and after being given disaster simulation training it increased with the majority score being 34 

(61.8%) the most in the good category. This is also in line with the attitude of the partner community in dealing 

with the Mount Kelud eruption disaster which has increased, from before being given training the majority of 45 

(81.81%) had a negative attitude and after being given training it increased with a majority value of 47 (85.45%) 

having a positive attitude in dealing with the eruption of G. Kelud. So it can be concluded that the formation of 

the G.Kelud standby volunteer forum and disaster mitigation training can increase the knowledge and attitude of 

the community in disaster preparedness. 
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Abstrak 

Desa Sugihwaras terletak di wilayah terdekat G.Kelud yang merupakan gunung merapi aktif berpotensi meletus. 

Letusan berdampak pada gangguan fisik, psikologis, gangguan ekonomi serta materi. Pengetahuan penduduk yang 

kurang terhadap mitigasi bencana serta belum adanya forum relawan siaga merupakan masalah utama mitra. 

Pengabdian masyarakat ini bertujuan untuk membentuk forum relawan siaga G.Kelud dan meningkatkan 

pengetahuan serta sikap masyarakat dalam kesiapsiagaan bencana gunung meletus melalui pelatihan mitigasi 

bencana G.Kelud. Hasil dari mengabdian masyarakat ini yaitu terbentuknya forum relawan siaga G.Kelud dan 

terdapat peningkatan pengetahuan dengan hasil sebelum diberikan pelatihan mayoritas 32 (58,1 %) kategori 

kurang dan setelah diberikan pelatihan simulasi bencana meningkat dengan nilai mayoritas 34 (61,8 %)  terbanyak 

pada kategori baik. Hal ini juga sejalan dengan sikap masyarakat mitra dalam mehadapi bencana letusan G.Kelud 

meningkat, dari sebelum diberikan pelatihan mayoritas 45 (81,81 %) memiliki sikap negatif dan setelah diberikan 

pelatihan meningkat dengan nilai mayoritas 47 (85,45 %) memiliki sikap positif dalam menghadapi bencana 

letusan G.Kelud. Sehingga dapat disimpulkan pembentukan forum relawan siaga G.Kelud dan pelatihan mitigasi 

bencana dapat meningkatkan pengetahuan dan sikap masyarakat dalam kesiapsiagaan bencana. 

Keywords: Mitigasi Bencana; Pengetahuan; Sikap 

 

 

PENDAHULUAN 
Kondisi eksisting mitra sasaran pengabdian masyarakat kami yaitu Desa Sugihwaras, Kecamatan 

Ngancar, Kabupaten Kediri terletak paling dekat dengan Gunung Kelud yang merupakan salah satu 

gunung berapi dengan letusan terakhir 13 Februari 2014, letusan sebelumnya terjadi tahun 2007 yang 
berjarak 7 tahun, sehingga kami menyimpulkan perlu adanya pemantauan ketat dan menyiapkan 

kesiagaan bencana untuk masyarakat sekitar. Desa Sugihwaras terletak pada posisi 115. 7.20 LS 8. 7.10 

BT, dengan ketinggian kurang lebih 250 M diatas permukaan laut. Kondisi Danau Kawah G. Kelud saat 

ini masih mengalami perubahan aktivitas. Hal ini berpotensi mengeluarkan gas beracun hingga terjadi 

erupsi freatik. PVMBG menghimbau kondisi Danau Kawah G. Kelud mengalami perubahan aktivitas 
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(twitter PVMBG pada Rabu, 30/3/2022). Berdasarkan observasi telah terjadi perubahan aktivitas di 

Danau Kawah G. Kelud. Pada kondisi tersebut disimpulkan tingkat aktivitas G. Kelud berada dalam 
Level 1 (Normal). Masyarakat di sekitar G. Kelud diimbau senantiasa waspada adanya aktivitas 

vulkanik yang muncul tiba-tiba. 

Dampak letusan G. Kelud salah satunya adalah korban jiwa. Total korban jiwa letusan dari tahun 

1000-2014 sebanyak 10.5409. Dampak lain yang terjadi akibat letusan diantaranya gangguan fisik, 

gangguan psikologis pasca bencana, gangguan ekonomi serta dampaknya pada materi yang menimpa 

masyarakat sekitar letusan. Hal tersebut dapat disimpulkan masalah letusan G. Kelud harus di perhatikan 

dan menejemen mitigasi harus dilakukan dengan baik. Salah satu progam yang telah berkembang dalam 

mitigasi bencana di desa mitra adalah ‘sister village’ dengan Desa sebelah yaitu Desa Tawang Wates 

yang berkolaboratif antara masyarakat lokal, BPBD dan LSM Jangkar Kelud. Namun berdasarkan hasil 
penelitian masih ada sebagian warga yang tidak mendukung progam ini sebab adanya anggapan bahwa 

‘sister village’ hanya sebatas program dengan dana kegiatan yang sudah dianggarkan, sehingga sebagian 

warga menolak untuk mengikuti kegiatan tersebut (Windiani et al., 2018). Diperkuat juga dari hasil 
wawancara dengan Kepala Desa Sugihwaras Bapak Mursidi menjelaskan bahwa progam ini tidak aktif 

disosialisasikan dan dibahas diforum Desa selama pandemi COVID’19 hingga sekarang. Sehingga dapat 

disimpulkan mitigasi bencana terkait evakuasi belum maksimal dilaksanakan. 

Organisasi sosial kemasyarakatan juga terbentuk untuk mitigasi bancana. Organisasi berupa 

komunitas “ Radio Kelud FM” yang dibentuk oleh para pemuda setempat yang tergabung dalam relawan 

Jangkar Kelud. Namun saat ini radio sudah tidak aktif berjalan. Berdasarkan wawancara dengan Kepala 

Desa Sugihwaras masalah lain dari masyarakat yaitu tingkat kesiapsiagaan masyarakat dalam 

menghadapi bencana letusan gunung masih kurang, belum ada petunjuk arah evakuasi hanya 

mengandalkan pengalaman yang biasanya mereka lakukan, sistem peringatan dini hanya menggunakan 

cara tradisional seperti speaker dan kentongan. 
Ditambahkan sejarah penting yang perlu diperhatikan menurut Kepala Desa Sugihwarasa yaitu 

terakhir terjadinya gunung meletus masyarakat membutuhkan waktu yang lama untuk dievakuasi ke 

tempat yang lebih aman secara sepat, dikarenakan warga masih bingung dan panik untuk menjaga harta 

benda dan hewan ternaknya. Masyarakat baru berlarian mengungsi saat terjadinya erupsi G. Kelud. 

Masyarakat saling menunggu dan belum faham jalur evakuasi yang harus diperhatikan. Belum ada jalur 

evakuasi. Sistem peringatan dini juga masih tradisional dan membuat masyarakat ragu. Karakteristik 

masyarakat masih belum menyadari kesiapsiagaan yang harus dilakukan untuk mengurangi risiko 

bencana seperti pengetahuan dan sikap terhadap bencana, peringatan dini, dan tanggap darurat ketika 

akan terjadi letusan G. Kelud (Islamey, 2020). 
Pihak BPBD juga hanya memberikan edukasi sebulum dan setelah bencana pada tahu 2014 dan 

2015, tidak dilakukan rutin pertahun. Berdasarkan masalah tersebut kami menyimpulkan bahwa 

kurangnya pemahaman mitigasi bencana masyarakat Desa Sugihwaras disebabkan 2 faktor yaitu: (1) 
Mitigasi bencana hanya dilakukan saat ada tanda – tanda G. Kelud meletus dan setelah G. Kelud 

meletus, tidak dilakukan rutin tiap tahun (2) Latar belakang pendidikan masyarakat yang kurang. Profil 

pendidikan mitra menurut data yang disajikan oleh BPS, jumlah penduduk Kecamatan Ngancar 
termasuk Desa Sugih Waras berjumlah penduduk 3.482 jiwa. Sebagian besar dari warga masyarakat 

desa memiliki riwayat pendidikan tingkat SMA. Hal ini berpengaruh kepada mata pencaharian yang 

dimiliki oleh masyarakat setempat sebagian besar berprofesi sebagai petani dan pedagang. Pendidikan 

salah satu faktor pengetahuan dan pola pikir masyarakat, sehingga hal ini juga mempengaruhi sikap 

penduduk saat menghadapi bencana gunung meletus. Hal ini selaras dengan pengabdian masyarakat 

yang pernah dilakukan dengan membentuk Posyandu tangguh bencana menyebutkan bahwa sebelum 
diberikan edukasi tanggap bencana pengetahuan kader dalam rentang kurang yaitu 68,15 sehingga dapat 

disimpulkan pendidikan terkait menejemen bencana penting dilakukan pada masyarakat terutama 

masyarakat pada wilayah rawan bencana (Damayanti & Alif, 2023). 
Berikut ini adalah kesimpulan temuan masalah dan garis besar progam yang akan dilaksanakan 

dalam pengabdian masyarakat sebagai berikut : 
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Gambar 1. Masalah kebutuhan pelayanan Kesehatan dan Pendidikan Mitra 

Berikut ini adalah foto dokumentasi dampak letusan yang didapatkan dari musium galeri di G. Kelud. 

Dampak yang terjadi akibat letusan diantaranya gangguan fisik, gangguan psikologis pasca bencana, 

gangguan ekonomi serta dampaknya pada materi yang menimpa masyarakat sekitar letusan:  

     

 

 

 

 

 

Gambar 2. Korban dan Dampak letusan G.Kelud 

Sumber: Dokumentasi Kantor Arsip & Perpustakaan Kabupaten Kediri 

Dari latar belakang yang telah kami uraikan maka dapat kami simpulkan bidang fokus 

pengabdian masyarakat kami sesuai dengan RIRN yaitu bidang fokus kesehatan dan kebencanaan 

gunung meletus. Letusan G. Kelud masih aktif terjadi, persiapan bencana perlu dilakukan dengan baik 

sehingga tidak terjadi kerugian jiwa, material yang berlebih. Berdasarkan permasalahan Desa 

Sugihwaras yang telah kami dapatkan, maka dibutuhkan peningkatan pengetahuan dan sikap soft skill 

serta hard skill dalam melakukan mitigasi bencana. 

 

METODE  
Pada progam pengabdian masyarakat akan dibentuk kelompok forum relawan siaga Kelud. 

Pembentukan dan pemerian edukasi menejemen bencana kelompok siaga Kelud melibatkan tokoh-

tokoh masyarakat perangkat desa dan masyarakat yang berperan penting dalam pembangunan desa 
mitra. Peningkatan pengetahuan dan sikap mitigasi bencana masyarakat dilakukan dengan metode 

ceramah melalui media edukasi ppt, booklet, dan video mitigasi bencana. Pelaksanaan edukasi dan 

mitigasi bencana mendatangkan narasumber dari BPBD Kabupaten Kediri dan Petugas Puskesmas 

Ngancar. Luaran yang dihasilkan pada kegiatan ini adalah kelompok relawan siaga Kelud yang terlatih, 

media edukasi mitigasi bencana G.Kelud , peningkatan pengetahuan dan sikap relawan siaga kelud dan 

masyarakat dalam mitigasi bencana. Berikut ini ilustrasi proses pengabdian masyarakat yang kami 

laksanakan: 
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Gambar 3. Proses & Tempat Pengabdian Masyarakat 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

 

Gambar 4. Pengetahuan dan sikap relawan siaga Kelud sejumlah 34 responden 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 3. Pengetahuan dan sikap masyarakat mitra Desa Sugihwaras sejumlah  55 responden 
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Pengetahuan relawan siaga Kelud terkait mitigasi bencana G.Kelud meningkat dari sebelum 

diberikan edukasi mayoritas 19 (55,8 %) kategori kurang dan setelah diberikan edukasi meningkat 
dengan nilai mayoritas 22 (64,7%) terbanyak pada kategori baik. Selain data pengetahuan telah dinilai 

juga sikap relawan siaga Kelud dalam mehadapi bencana letusan G. Kelud meningkat, dari sebelum 

diberikan edukasi mayoritas 44 (80 %) memiliki sikap negatif dan setelah diberikan edukasi meningkat 

dengan nilai mayoritas 50 (90,9 %) terbanyak memiliki sikap positif dalam menghadapi bencana letusan 

G.Kelud. 

Pembentukan forum relawan siaga G.Kelud penting dilakukan guna untuk terus dapat 

memantau dan mendiskusikan kondisi terbaru G.Kelud setiap waktu. Relawan siaga juga terhubung 

dengan pihak BPBD Kabupaten Kediri, Puskesmas Ngancar beserta sister village Desa Tawang Wates 

sehingga koordinasi dan edukasi dapat dilakukan terus menerus dan info terbaru perkembangan G.Kelud 
dapat terus diupdate. Relawan juga berperan memberikan penyuluhan kepada masyarakat dalam 

kegiatan rutin perkumpulan di masyarakat Desa Sumberwaras. 

Pengetahuan mitigasi bencana relawan siaga Kelud dan masyarahat Desa Sugihwaras 
meningkat sejalan dengan peningkatan sikap dalam mitigasi bencana hal ini sejalan dengan penelitian  

yang menyimpulkan bahwa terdapat hubungan antara pengetahuan dan sikap dengan kesiapsiagaan 

masyarakat menghadapi becana alam. Sehingga kami menyimpulkan pemberian edukasi dan pelatihan 

mitigasi bencana yang diberikan pada masyarahat harus terjadwal dilakukan oleh pemerintah maupun 

pihak terkait salah satunya BPBD daerah maupun Puskesmas daerah terdekat (Imamah, 2022). 

Forum relawan siaga Kelud dapat menjalankan tugasnya dalam mengedukasi masyarakat 

melalui pertemuan-pertemuan rutin warga seperti yasinan, perkumpulan PKK dan lainnya. Forum 

relawan siaga kelud juga akan aktif berdiskusi dan menerima informasi terbaru dari berita BMKG 

maupu BPBD terkait perkembangan aktifasi Gunung Kelud baik melalui grup WA maupun pertemuan 

rutin secara langsung sehingga dapat terus tau perkembangan aktifasi G.Kelud. Setelah dilakukan 
pendampingan edukasi pada relawan siaga Kelud kepada masyarakat maka langkah selanjutnya kami 

melakukan simulasi bencana yang dilakukan pada smpel 55 warga Desa Sugihwaras dan 34 relawan 

siaga kelud. 

Pengetahuan masyarakat mitra dalam mitigasi bencana G. Kelud meningkat dari sebelum 

diberikan pelatihan simulai bencana mayoritas 32 (58,1 %) kategori kurang dan setelah diberikan 

pelatihan simulasi bencana meningkat dengan nilai mayoritas 34 (61,8 %)  terbanyak pada kategori baik. 

Hal ini juga sejalan dengan sikap masyarakat mitra dalam mehadapi bencana letusan Gunung Kelud 

meningkat, dari sebelum diberikan pelatihan mitigasi bencana mayoritas 45 (81,81 %) memiliki sikap 

negatif dan setelah diberikan pelatihan mitigasi bencana meningkat dengan nilai mayoritas 47 (85,45 
%) memiliki sikap positif dalam menghadapi bencana letusan Gunung Kelud.  

Hasil peningkatan pengetahuan dan sikap masyarakat dalam melakukan mitigasi bencana 

G.Kelud ini diharapkan dapat dijadikan masukan dan aturan pihak terkait dalam melakukan menejemen 
bencana G.Kelud, sebab tidak bisa dihindari bahwa negara Indonesia pada tiga lempeng tektonik yang 

berseiko rawan bencana, disamping itu Indonesia masih masih kurang dalam penguatan kebijakan 

prosedur evakuasi dibidang kesehatan, transportasi di daerah terpencil, kurangnya penggunaan sistem 
informasi dan kurangnya pendidikan dan pelatihan terkait bencana sehingga kami berupaya untuk terus 

melakukan pengabdian masyarakat secara rutin baik melalui online maupun offline dengan melibatkan 

forum relawan siaga G.Kelud (Ayuningtyas et al., 2021). 

Selain kebijakan, transportasi dan pelatihan yang kurang terdapat juga temuan dalam penelitian 

bahwa salah satu penyebab faktor penting dalam penanggulangan bencana adalah alokasi anggaran 

pemerintah yang perlu diperhatikan dan dipersiapkan dengan matang. Sebab bencana alam tidak bisa 
diprediksi cepat atau lambat terjadi namun membutuhkan biaya yang banyak dalam perencanaan 

maupun penanggulangannya. Dari hasil penelitian ini kami menarik kesimpulan adanya edukasi dan 

pelatihan mitigasi bencana pada masyarakat secara rutin diharapkan masyarakat akan sigap dalam 
menghadapai bencana sehingga dapat menekan angka kesakitan dan kematian akibat dampak bencana 

gunung meletus yang secara tidak langsung dapat mengurangi anggaran dana dalam menejemen 

bencana (Putra & Matsuyuki, 2020). 
Hasil pengabdian masyarakat ini kami harapkan dapat membantu menyelesaikan masalah pemerintahan 

terutama pemerintahan Desa Sugihwaran Kabupaten Kediri terkait dengan mitigasi bencana G. Kelud. 
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Beberapa edukasi mitigasi bencana yang kami lakukan berdasarkan hasil studi kasus dan literatur 

diantaranya terjadwalnya diskusi dan edukasi update relawan siaga G.Kelud, terbentuknya grup WA 
untuk koordinasi dengan pihak terkait BPBD, Puskesmas Ngancar dan pemerintah desa, rute dan tempat 

evakuasi dan sistem peringatan dini bencana letusan G.Kelud (Suryani, et al., 2020). 

 

PENUTUP 
Pembentukan forum relawan siaga G.Kelud dan pelatihan mitigasi bencana dapat meningkatkan 

pengetahuan dan sikap masyarakat dalam kesiapsiagaan bencana sehingga diharapkan pemerintah Desa 
bekerjasama dengan BPBD dan Puskesmas melakukan diskusi rutin dalam membahas perkembangan 

aktifasi Gunung Kelud. Selain itu pemberian edukasi dan motivasi dalam melakukan mitigasi bencana 

perlu diberikan rutin untuk masyarakat agar lebih siap dalam menghadapi bencana letusan Gunung 
Kelud. 
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